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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penuaan berhasil dan
pengembangan model pelayanan kesehatan reproduksi komprehensif bagi pralansiadi Indonesia. Penelitian
ini mempunya manfaat untuk mendukung penuaan yang berhasil dan mempromosikan perlunya kesehatan
reproduks yang komprehensif untuk pralansia. Penuaan berhasil diukur dengan tiga kriteriayaitu fungsi
fisik, kapasitas kognitif, dan kesehatan mental. Pralansia dikategorikan sebagai penuaan berhasil jika
memenuhi tiga kriteria tersebut. Studi Mix-Method dengan pendekatan explanatory sequential. Data
kuantitatif menggunakan cross sectional yang bersumber dari Indonesian Family Life Survey (IFLS) ke-4
pada tahun 2007 dan IFL S ke-5 tahun 2014 untuk melihat perubahan selama 7 tahun. Sampel yang diambil
pada |FLS 4 sebanyak 4011 pralansiadan IFLS 5 sebanyak 1865 lansia. Sedangkan, data kualitatif berasal
dari wawancara mendalam pada dua informan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
fungsi fisik dengan penuaan berhasil nilai p 0,046 dan OR 0,116 (C195%0,0014-0,967), kapasitas kognitif
berpengaruh terhadap penuaan berhasil dengan nilai p 0,0005 dan nilai OR 1,540 (Cl 95%1,351-1,756), dan
kesehatan mental juga berpengaruh pada penuaan berhasil dengan nilai p 0,015 serta OR 0,070
(C195%0,004-1,125). Proporsi penuaan berhasil pada IFLS 5 tahun 2014 yaitu 95,1% lebih besar dibanding
IFLS 4 tahun 2007 yaitu 85,8%. Sehingga, penuaan yang berhasil paling banyak ditemukan pada lansia.
Data kualitatif merekomendasikan dalam pengembangan pelayanan kesehatan reproduksi yang
komprehensif bagi pralansia diperlukan upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Oleh karenaitu
penting bagi pralansia untuk difasilitas akses ke pelayanan kesehatan reproduksi komprehensif dengan
memaksimalkan pelayanan home care, pemanfaatan posyandu lansia, dan mempersiapkan pralansia secara
holistik<hr /><em> The aim of this research is to study the factors that influence aging successfully and
develop amodel of supported health care for pre-elderly in Indonesia. This research has the benefit of
supporting successful aging and supporting the need for well-supported health for pre-elderly. Agingis
successfully measured by three criteria, namely physical function, cognitive capacity and mental health. Pre-
elderly is categorized as successful aging if it meets these three criteria. Mixed Method Study by asking for
sequential explanations. Data using cross sectional, sourced from the 4th Indonesian Family Life Survey
(IFLS) in 2007 and the 5th IFLS in 2014 to see changes over the past 7 years. Samples taken in IFLS 4 were
4011 pre-elderly and IFLS 5 were 1865 elderly. Meanwhile, qualitative data from in-depth interviews with
two informants. The results showed the relationship between physical function and aging was successful
with ap value of 0.046 and OR 0.116 (Cl195% 0.0014-0.967), cognitive capacity increased to success with a
p value of 0.0005, OR value of 1.540 (95% CI 1.351-1.756) , and mental health also has an effect on
successful aging with p values of 0.015, OR 0.070 (Cl195% 0.004-1.125). The proportion of successful aging
in IFLS 5in 2014 was 95.1% greater than IFLS 4 in 2007 which was 85.8%. Evidently, successful aging is
mostly found in the elderly. Qualitative datais needed in the development of health services aimed at pre-
elderly people, promotive, preventive, curative and rehabilitative efforts are needed. Thereforeit is
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important for elderly to be facilitated access to health services that are supported by maximizing servicesin
nursing homes, the use of elderly posyandu, and holistic preelderly preparation</em>



